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Penyebutan kata "Perseroan" dalam Standar Etika Perusahaan
berarti PT Selamat Sempurna Tbhk dan seluruh Entitas Anaknya.
Perseroan merupakan kelompok usaha yang bergerak di bidang
manufaktur komponen otomotif.

PT Selamat Sempurna Tbk adalah perusahaan induk yang
didirikan menurut Undang-Undang Republik Indonesia dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, memiliki saham saham secara
langsung dan/atau tidak langsung dalam beberapa entitas anak.
Sejumlah entitas anak didirikan menurut hukum Indonesia,
sedangkan sebagian lain didirikan menurut hukum lainnya,
meliputi beberapa negara antara lain Malaysia dan Australia.

The name "the Company" as used in this Corporate Code of
Conduct refers to PT Selamat Sempurna Tbk and all of its
subsidiaries. The Company is a business group engaged in the
automotive components manufacturer.

PT Selamat Sempurna Tbk is a holding company incorporated
under the Indonesian law and registered on the Indonesia Stock
Exchange, and is a direct and/or indirect shareholder in several of
its subsidiaries. A number of subsidiaries are established
according to the Indonesian law, while others are set up under
the laws of other countries, among others the Malaysia and
Australia.
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A. Pendahuluan

1.

Dasar Pemikiran

Kesadaran mengenai Tata Kelola Perusahaan
(Good Corporate Governance) dan perannya
yang sangat esensial dalam ekonomi global telah
tumbuh secara signifikan. Semakin hari semakin
banyak otoritas pasar modal dan regulator
lainnya di seluruh dunia yang menetapkan
standar-standar  atau  peraturan-peraturan
mengenai penerapan tata kelola perusahaan
terbaik.

Pentingnya implementasi Good Corporate
Governance (GCG) menjadi kebutuhan sekaligus
tuntutan yang tidak dapat dihindari dalam
perkembangan bisnis global, peningkatan citra
Perseroan dan merupakan suatu kebutuhan
yang mutlak bagi Perseroan untuk dapat
bertumbuh dan berkembang secara
berkelanjutan.

GCG merupakan sistem sekaligus struktur dalam

rangka memberi keyakinan kepada seluruh
Pemangku Kepentingan bahwa Perseroan
dikelola dan diawasi untuk melindungi

kepentingan Stakeholders yang sejalan dengan
peraturan perundang-undangan dan prinsip-
prinsip GCG yang berlaku umum maupun yang
akan terus dikembangkan sesuai asas universal.
Pada dasarnya keberhasilan implementasi GCG
sangat ditentukan oleh komitmen dari seluruh
jajaran Perusahaan, kesiapan dan kelengkapan

organ pendukung Perseroan (infrastructure
GCG) dan juga kebijakan GCG lainnya
(softstructure GCG) dengan tetap

memperhatikan kesesuaian, karakteristik bisnis
dan kebutuhan Perseroan.

PT Selamat Sempurna Tbk selanjutnya disebut
“Perseroan atau Perusahaan” menyadari arti
pentingnya implementasi GCG sebagai salah satu
alat dan cara untuk meningkatkan nilai dan
pertumbuhan bisnis jangka panjang secara
berkesinambungan, tidak hanya bagi Pemegang
Saham namun juga segenap Pemangku
Kepentingan lainnya. Karenanya Perseroan
berkomitmen untuk mengimplementasikan GCG
secara konsisten yang salah satunya dilakukan
melalui penyusunan Standar Etika Perusahaan
(selanjutnya disebut “Standar Etika”).

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

A. Introduction

1.

Rationale

Awareness of Good Corporate Governance
and its essential role in the global economy
has grown significantly. Capital Market
Authority and other regulators around the
world are increasingly set standards or
regulations regarding best practice for
corporate governance.

The importance of the implementation of
Good Corporate Governance (GCG) is both a
requirement and demands which is inevitable
in the global business development,
enhancement of the Company’s image, and it
has become an absolute necessity for the
Company to develop and grow in a sustainable
manner.

GCG is both the system and the structure in
order to give confidence to all Stakeholders
that the Company is managed and controlled
in order to protect the interests of
Stakeholders in line with legislation and GCG
principles generally accepted as well as the
one which will continue to be developed in
accordance universal principle. Basically the
successful  implementation of GCG is
determined by the commitment of all levels of
the Company’ elements, readiness and
completeness of the supporting organs of the
Company (infrastructure GCG) as well as other
GCG policies (softstructure GCG) with regard
to suitability, business characteristics and the
Company’s needs.

PT Selamat Sempurna Tbk, hereinafter
referred to as “The Company” realizes the
importance of the implementation of GCG as a
tool and a way to increase the value and long-
term business growth on an ongoing basis not
only for the Shareholders but also other
Stakeholders. Therefore, the Company is
committed to implement GCG consistently one
of which is carried out through the preparation
of the Corporate Code of Conduct (hereinafter
referred to as “Code of Conduct”).

Page | 1
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Standar Etika adalah sekumpulan komitmen
yang terdiri dari etika bisnis Perseroan dan etika
kerja karyawan Perseroan yang disusun untuk
mempengaruhi, membentuk, mengatur dan
melakukan kesesuaian tingkah laku sehingga
tercapai keluaran yang konsisten yang sesuai
dengan nilai-nilai dan budaya Perseroan dalam
mencapai visi dan misinya. Standar etika ini
merupakan tindak lanjut dari penerapan nilai-
nilai Perusahaan yang telah ditanamkan oleh
para pendiri Perseroan sejak awal berdirinya.

Standar Etika berlaku untuk seluruh individu
yang bertindak atas nama Perseroan, Entitas
Anaknya dan Afiliasi di bawah Pengendalian,
Pemegang Saham serta Pemangku Kepentingan
lainnya atau Mitra Kerja yang melakukan
transaksi bisnis dengan Perseroan.

Perseroan senantiasa mendorong kepatuhan
terhadap Standar Etika dan berkomitmen untuk
mengimplementasikannya, serta mewajibkan
seluruh pimpinan dari setiap tingkatan dalam
Perseroan bertanggung jawab untuk
memastikan bahwa standar etika ini dipatuhi
dan dijalankan dengan baik pada jajaran masing-
masing. Perseroan percaya bahwa tata kelola
yang baik, yang diterapkan secara konsisten
akan menjadi landasan yang kokoh untuk
membawa Perseroan mencapai kinerja yang
semakin baik dan memberikan nilai bagi seluruh
pemangku kepentingan secara berkelanjutan.

Dasar Hukum

Standar Etika ini mengacu kepada peraturan dan
berbagai ketentuan terkait sebagai berikut:

a. Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas.

b. Pedoman Umum Governansi Korporat
Indonesia  (PUGKI), Komite  Nasional
Kebijakan Governance (KNKG) 2021.

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

Code of Conduct is a set of commitments
comprised of business ethics of the Company
and work ethic of the Company employees
prepared to influence, form, organize and
conduct the conformity of behavior in order to
achieve consistent output in accordance with
the values and culture of the Company in
achieving its vision and mission. The Corporate
code of ethics comes from values and culture
developed by the Company founders since the
Company was established.

The Code of Conduct applies to all individuals
who act on behalf of the Company, Its
Subsidiaries and Affiliates under Control,
Shareholders and all other Stakeholders or
Business Partners who conduct business
transactions with the Company.

The Company always encourage adherence to
Code of Conduct and are committed to
implement it, and requires that the entire
management from all levels within the
Company are responsible for ensuring that
code of conduct is adhered to and properly
executed on each level. The Company are
confident that consistent implementation of
good governance will serve as a solid platform
to bring the Company to achieve better and
sustainable results for the entire stakeholders.

Legal Basis

The Code of Conduct refers to the prevailing
law and regulations as follows:

a. Law No.40 of 2007 on Limited Liability

Company.
b. General Guideline Indonesia Corporate
Governance (PUGKI), Nation al

Committee of Governance Policy -
(KNKG), 2021.

Page | 2
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POJK No.60/P0OJK.04/2015 tentang
Keterbukaan Informasi Pemegang Saham
Tertentu.

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No.32/SEQJK.04/2015 tentang Tata Kelola
Perusahaan Terbuka.

POJK No.42/P0OJK.04/2020 tentang Transaksi
Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan.

Undang-Undang Republik Indonesia No.31
tahun 1999 Jo Undang-Undang Republik
Indonesia No0.20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Pidana Korupsi termasuk
perubahan dan turunan-turunannya (“UU
Pemberantasan Pidana Korupsi”).

Undang-Undang Republik Indonesia No.46
tahun 2009 tentang Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi termasuk perubahan dan
turunan-turunannya (“UU Pengadilan Tindak
Pidana Korupsi”).

Undang-Undang Republik Indonesia No.11
tahun 1980 Jo Undang-Undang Republik
Indonesia No.15 tahun 2002 tentang Tindak
Pidana Suap termasuk perubahan dan
turunan-turunannya.

Undang-Undang Republik Indonesia No. 8
tahun 2010 tentang Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pencucian
Uang termasuk perubahan dan
turunanturunannya (“UU Pemberantasan
Tindak Pidana Pencucian Uang”).
Undang-Undang Republik Indonesia No. 9
tahun 2013 tentang Pencegahan Dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pendanaan
Terorisme  termasuk  perubahan dan
turunanturunannya (“UU Pencegahan dan
Pemberantasan Tindak Pidana Pendanaan
Terorisme”)

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
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OJK  Regulation No.60/POJK.04/2015
concerning Disclosure of Information on
Certain Shareholders.

Circular Letter of Financial Services
Authority No.32/SEQJK.04/2015 on Listed
Company’s Corporate Governance.

OJK  Regulation No.42/P0JK.04/2020
concerning Affiliated Party Transactions
and Conflict of Interest Transactions.

Law of the Republic of Indonesia No.31 of
1999 in conjunction with the Law of the
Republic of Indonesia No.20 of 2001 on
the Eradication of Criminal Corruption,
including amendments and their
derivatives  (“Corruption  Eradication
Act”).

Law of the Republic of Indonesia No.46 of
2009 on Corruption Court including
amendments and their derivatives
(“Corruption Court Act”).

Law of the Republic of Indonesia No.11 of
1980 in conjunction with the Law of the
Republic of Indonesia No. 15 of 2002 on
the Crime of Bribery including its
amendments and derivatives.

Law of the Republic of Indonesia No 8 of
2010 on the Prevention and Eradication
of the Crime of Money Laundering
including its amendments and derivatives
(“the Eradication of the Crime of Money
Laundering Act”).

Law of the Republic of Indonesia No.9 of
2013 on Prevention and Eradication of
Criminal Acts of Terrorism Financing
including amendments and  their
derivatives (“Prevention and Eradication
of Criminal Acts of Terrorism Financing
Act").

Page | 3
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3. Daftar Istilah dan Definisi

a.

Afiliasi

1) Hubungan keluarga karena perkawinan
dan keturunan sampai derajat kedua,
baik secara horizontal maupun vertikal;

2) Hubungan antara pihak dengan
karyawan, direktur, atau komisaris dari
pihak tersebut;

3) Hubungan antara 2 (dua) perusahaan di
mana terdapat 1 (satu) atau lebih
anggota Direksi atau Dewan Komisaris
yang sama;

4) Hubungan antara Perseroan dan pihak,
baik langsung maupun tidak langsung,
mengendalikan atau dikendalikan oleh
Perseroan;

5) Hubungan antara 2 (dua) perusahaan
yang dikendalikan, baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang
sama; atau

6) Hubungan antara Perseroan dan
pemegang saham utama.

Benturan Kepentingan

Perbedaan antara kepentingan ekonomis
Perseroan dengan kepentingan ekonomis
pribadi anggota direksi, anggota dewan
komisaris, pemegang saham utama, atau
Pengendali, serta karyawan maupun orang
bekerja untuk Perseroan, diantaranya
namun tidak terbatas kepada karyawan
dalam masa percobaan, peserta program
pendidikan, maupun peserta program
praktik kerja, karyawan alih daya, yang dapat
merugikan perusahaan yang dimaksud.

Bid Rigging
Tender kolusif atau persengkongkolan
tender vyang diartikan sebagai bentuk

kesepakatan di antara para peserta tender
yang seharusnya bersaing dengan tujuan
memenangkan peserta tender tertentu. Bid
Rigging adalah bagian dari tindakan
Penyuapan (Suap).

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

3. Glossary of Term and Definitions

a.

Affiliation

1) Family relations by marriage and
descent to the second degree, both
horizontally and vertically;

2) Relationship between a party and an
employee, director or commissioner of
the party;

3) Relationship  between 2  (two)
companies in which they share 1 (one)
or more members on their Board of
Directors or Board of Commissioners.

4) Relationship between the Company
and parties that either directly or
indirectly control or are controlled by
the Company;

5) Relationship  between 2  (two)
companies that are controlled, either
directly or indirectly, by the same
party; or

6) Relationship between the Company
and major shareholders.

Conflict of Interest

Divergence between the Company's
economic interests and the personal
economic interests of its Board of
Directors, Board of Commissioners, major
shareholders, or Controllers, as well as
employees and other individuals working
for the Company, including but not limited
to probationary employees, participants in
educational programs, participants in
internship programs, and outsourced
employees, that may harm the company in
question.

Bid-Rigging
Collusive tender or tender conspiracy
defined as a form of agreement between
bidders who are supposed to compete to
win certain bidders. Bid Rigging is part of
the Bribery.

Page | 4
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d. Donasi

Sesuatu yang diberikan (dalam bentuk tunai
atau dalam bentuk lainnya) sebagai
sumbangan tanpa mengharapkan
keuntungan atau pengembalian.

Fraudulent Invoice

Kecurangan yang terjadi pada dokumen
tertulis yang di dalamnya berisi surat
penagihan hutang/tagihan.

Fraud

Tindakan penyimpangan atau pembiaran
yang sengaja dilakukan untuk mengelabui,
menipu, atau memanipulasi Perseroan,
pelanggan atau pihak lain yang terjadi di
lingkungan Perseroan dan/atau
menggunakan sarana Perseroan sehingga
mengakibatkan Perseroan, pelanggan, atau
pihak lain menderita kerugian dan/atau
pelaku fraud memperoleh keuntungan
keuangan baik secara langsung maupun
tidak langsung

Gratifikasi

Semua pemberian dan penerimaan, baik
dengan atau tanpa mengharapkan imbal
balik, dari dan/atau oleh anggota Dewan
Komisaris, Direksi, Pihak Independen
Anggota Komite Dewan Komisaris dan
karyawan Perseroan (baik karyawan tetap,
kontrak maupun tidak tetap), kepada
dan/atau dari sesama karyawan, pihak
eksternal termasuk namun tidak terbatas
pada konsultan, advisor, outsourced, vendor
atau pihak lain yang bekerja untuk dan atas
nama Perseroan yang berpotensi
menimbulkan benturan kepentingan.
Pemberian dan penerimaan yang dimaksud
dalam arti luas, yakni meliputi namun tidak
terbatas kepada pemberian uang, barang,
rabat(diskon), komisi, pinjaman/pembiayaan
tanpa bunga, tiket perjalanan, fasilitas
penginapan, perjalanan wisata, pengobatan
cuma-cuma, dan fasilitas lainnya, baik yang
diterima di dalam negeri maupun di luar

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
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Donation
Something contributed or given (in cash or
in-kind) by the Company as a charity
without expecting any advantages or
returns.

Fraudulent Invoice
Fraud occurs in a written document that
contains a debt/bill.

Fraud

Deliberate actions or negligent behaviour
aimed at deceiving, defrauding, or
manipulating the Company, its customers,
or other parties. These are acts that occur
on the Company's premises and/or using
its facilities/resources, leading to financial
losses for the Company, its customers, or
other affected parties, and/or financial
gains for the perpetrator of the fraud,
whether directly or indirectly.

Gratification

All acts of giving and receiving, whether or
not there is an expectation of receiving
something in return, by and/or to
members of the Board of Commissioners,
Board of Directors, Independent Members
of the Board of Commissioners'
Committee, and the Company’ employees
(both  permanent, contractual, and
nonpermanent), to and/or from fellow
employees, external parties, including but
not limited to consultants, advisors,
outsourced personnel, vendors, or other
parties working for and on behalf of the
Company, that may potentially give rise to
conflicts of interest. The acts of giving and
receiving referred to above, in a broad
sense, include but are not limited to, the
provision of money, goods, discounts,
commissions, interestfree loans/financing,
travel tickets, accommodation facilities,
travel packages, free medical treatment,

Page | 5
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negeri dan vyang dilakukan dengan
menggunakan sarana elektronik atau tanpa
sarana elektronik

h. Kickback
Kickback adalah pembayaran ilegal yang
dimaksudkan sebagai kompensasi atas
bantuan yang menguntungkan atau layanan
tidak patut lainnya kepada suatu pihak
tertentu. Kickback dapat berupa uang,
kredit, atau apa pun yang berharga. Kickback
adalah bagian dari tindakan Penyuapan
(Suap).

i. Korupsi
Korupsi adalah tindak kejahatan luar biasa
sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
pada Undang-Undang dan peraturan yag
berlaku dan/atau tindakan-tindakan yang
sebagaimana diatur dalam Standar Etika ini

j. Media Sosial
Saluran atau sarana pergaulan sosial secara
online di dunia maya (internet). Media sosial
mencakup setiap saluran komunikasi digital
yang memungkinkan  individu  untuk
menciptakan dan membagikan konten dan
memberikan komentar. Para pengguna
(user) media sosial berkomunikasi,
berinteraksi, saling kirim pesan, dan saling
berbagi (sharing), dan membangun jaringan
(networking).

k. Pejabat Publik

Mencakup pejabat, pekerja (terlepas dari

pangkat atau level), anggota, dan perwakilan

dari salah satu dari yang berikut:

1) Badan pemerintah nasional, regional,
lokal, atau kota (misal, eksekutif,
legislatif, yudikatif), departemen,
lembaga, atau perangkatnya (misalnya,
bank sentral, dana kekayaan negara,
utilitas negara);

2) Perusahaan vyang dikendalikan oleh
negara atau daerah. Secara umum,

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
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and other facilities, both received
domestically and internationally, and
conducted through electronic or non-
electronic means.

Kickback

Kickback is an illegal payment intended as
compensation for a favorable or another
improper service to a certain party.
Kickbacks can be money, credits, or
anything of value. Kickback is part of the
action Bribery.

Corruption

Corruption is an extraordinary crime
according to the provisions of the
prevailing law and/or acts as stipulated in
the provisions of this Code of Conduct.

Social Media

Media or tool of social communication by
online in cyberspace (Internet). Social
media includes any digital communication
channels that allow individuals to create
and share contentand post comments.
Social media’s user communicating,
Interacting, sending messages, sharing and
build networking.

Public Official

Official, employee (regardless of rank or

level), member and representative of any

of the following:

1) National, regional, local or municipal
government bodies (e.g., executive,
legislative, judicial), departements,
agencies, or instrumentalities thereof
(e.g., central banks, sovereign wealth
funds, state utilities);

2) State or regional-controlled
companies. Generally, a company

Page | 6
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sebuah perusahaan akan dianggap
dikendalikan oleh negara atau daerah
jika satu atau lebih badan pemerintah,
departemen, atau lembaga memiliki
setidaknya satu dari atribut berikut:
o Kepemilikan lebih dari 50%
e Kontrol atas voting;
e Kontrol atas dewan; atau
e Indikator kontrol lainnya

3) Organisasi internasional, development
banks, dan lembaga kesehatan
masyarakat (seperti Persatuan Bangsa
Bangsa, Bank Dunia, atau International
Monetary Fund);

4) Partai politik dan kantor kandidat untuk
kantor politik apapun; dan

5) Setiap entitas yang karyawan atau
perwakilannya dianggap "pejabat
publik" oleh hukum atau peraturan
setempat, termasuk untuk Indonesia,
individu yang menerima gaji atau upah
dari: a) perusahaan yang menerima
bantuan dari keuangan negara atau
daerah, atau b) perusahaan lain yang
menggunakan modal atau fasilitas dari
Negara atau dari masyarakat.

Pembayaran Uang Pelicin

Pemberian (baik berupa uang atau bentuk
lainnya) yang dilakukan secara langsung atau
tidak langsung yang bermaksud untuk
menjamin  atau mempercepat kinerja
seseorang yang melaksanakan tugas atau
fungsi rutin atau administratif
pemerintahan. Pembayaran biasanya
merupakan pembayaran yang dibayarkan
secara tidak resmi untuk mempercepat
proses administrasi rutin.

. Pencucian Uang

Pencucian uang atau secara internasional
dikenal dengan istilah money laundering
adalah perbuatan menempatkan,
mentransfer, membayarkan,
membelanjakan, menghibahkan,

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

would be deemed state or regional-
controlled if one or more government
bodies, departments, or agencies have
at least one of the following
attributes:
e More than 50% ownership;
e Voting Control;
e Board Control; or
e Other Indicator of Control

3) International organizations,
development banks, and public health
agencies (e.g., the United Nations,
World Bank, or International
Monetary Fund);

4) Political parties and the offices of
candidates for any political office; and

5) Any entity whose employess or
representatives are deemed "public
officials" by local law or regulation,
including for Indonesia, individuals
receiving salaries or wages from: a) a
corporation which receives assistance
from state or regional finance, or b)
other corporations which use capital
or facilities from the state or from the
public.

Facilitation payment

‘Speed’ or ‘grease’ payment (financial or
non-financial) made directly or indirectly
intending to secure or expedite the
performance of a person carrying out a
routine or administrative duty or function.
The payments are usually paid unofficially
to expedite routine administrative
processes.

. Money Laundering

Money laundering refers to the act of
placing, transferring, paying, spending,
donating, contributing, depositing, taking
abroad, exchanging, or engaging in any
other actions involving wealth that a
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menyumbangkan, menitipkan, membawa ke
luar negeri, menukarkan atau perbuatan
lainnya atas harta kekayaan yang
diketahuinya atau patut diduga merupakan
hasil Tindak Pidana dengan maksud untuk
menyembunyikan atau menyamarkan asal
usul harta kekayaan sehingga seolah-olah
menjadi harta kekayaan yang sah. Secara
singkat money laundering merupakan proses
konversi uang atau kekayaan yang diperoleh
dari aktivitas ilegal atau kriminal sehingga
seolah-olah menjadi harta kekayaan yang
sah.

Pendanaan Terorisme

Segala perbuatan dalam rangka
menyediakan, mengumpulkan, memberikan,
atau meminjamkan dana, baik langsung
maupun tidak langsung, dengan maksud
untuk digunakan dan/atau yang diketahui
akan digunakan untuk melakukan kegiatan
Terorisme atau organisasi teroris.

Penyuapan

Tindakan memberikan uang, barang atau
bentuk lain dengan janji-janji/maksud atau
tujuan tertentu vyang dilakukan untuk
mengubah sikap penerima atas
kepentingan/minat si pemberi, walaupun
sikap  tersebut berlawanan dengan
penerima.

Sponsor
Dukungan finansial yang diberikan kepada
asosiasi, organisasi, atau kegiatan untuk
branding atau manfaat lain sebagai imbalan,
misalnya tiket acara, keramahtamahan dan
lain-lain.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (“CSR”)
Kegiatan yang diatur oleh internal dan
dilakukan sesuai Nilai-Nilai Inti Perseroan
dan Standar Etika Perseroan untuk
memastikan keberlanjutan masyarakat dan
lingkungan melalui aktivitas yang sifatnya
sukarela.

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

person knows or has reasonable grounds
to suspect is derived from criminal activity,
with the intention of hiding or disguising
the origin of the wealth so that it appears
to be legitimate. In short, money
laundering is the process of converting
money or assets obtained from illegal or
criminal activities to make them appear to
be legitimate wealth.

Terrorism Financing

Any act in the context of providing,
collecting, giving, or lending funds, either
directly or indirectly, with the intent to use
and/or which are known to be used to
carry out Terrorism activities or terrorist
organizations.

Bribery

The act of giving money, goods, or other
forms of retaliation from the giver of a
bribe to the recipient of a bribe which is
carried out to change the attitude of the
recipient towards the interests of the
giver, even though the attitude is against
the recipient.

Sponsorship

Sponsorship is financial support given to
an association, organization, or event for
branding display or other benefits in
return, e.g. tickets/passes, hospitality, etc.

Corporate Social Responsibility (“CSR”)
Self-regulated and carried out in
accordance with the Company's Core
Values and the Corporate Code of Conduct
to ensure the sustainability of society and
our environment through voluntary
activity.
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4. Visi, Misi dan Nilai Inti Perusahaan
Visi:
Menjadi "Perusahaan Kelas Dunia Dalam Industri
Komponen Otomotif"

Misi:
Peningkatan berkesinambungan dalam
memenuhi semua persyaratan melalui

kecemerlangan proses transformasi terbaik

Nilai inti:

Berkembang bersama stakeholders
Berjuang menjadi yang terbaik
Saling menghargai sebagai anggota tim

Tanggap terhadap perubahan

5. Komitmen

a.

Dalam mengelola usahanya, Perseroan
berkomitmen untuk mencapai level terbaik
dari pelaksanaan nilai-nilai serta etika bisnis.

Untuk mencapai hal tersebut maka:

1) seluruh karyawan Perseroan harus
menjunjung tinggi dan berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai serta standar
perilaku yang tercantum dalam Standar
Etika ini;

2) seluruh pimpinan dari setiap tingkatan
dalam Perseroan dan Entitas Anaknya
bertanggung jawab untuk memastikan
bahwa Standar Etika ini dipatuhi dan
dijalankan dengan baik oleh setiap
karyawan pada divisinya masing-masing;

3) seluruh karyawan termasuk Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan dan
Entitas Anaknya akan memberikan
Pernyataan Kepatuhan atas Standar
Etika minimal satu kali selama masa
kerja mereka.

4) seluruh karyawan termasuk Dewan
Komisaris dan Direksi Perseroan dan

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

4. Vision, Mission and Company Core Value
Vision:
To become a world class company in the
automotive components industry

Mission:
Continuous improvement in meeting all
requirements through excellence in

transformation process

Core Value:

Growing together with stakeholders
Striving for the best

Respecting each others as member of the
team

Responsive to changes

5. Commitment

a.

In managing its business, the Company
committed to achieving the best level of
implementation of the values and
business ethics.

To achieve it, therefore:

1) all employees of the Company must
uphold and behave in accordance
with the values and standards of
behavior set forth in the Code of
Conduct;

2) all management from all levels within
the Company and its subsidiaries are
responsible for ensuring that the
Code of Conduct is adhered to and
executed by each employee on its
respective division;

3) all employees of the Company and its
subsidiaries including the Board of
Commissioners and  Board of
Directors will give a Compliance
Statement of the Code of Conduct at
least once during his/her tenure.

4) all employees of the Company and its
subsidiaries including the Board of
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Entitas Anaknya akan memberikan
Pernyataan Komitmen Anti Gratifikasi
minimal satu tahun sekali, menggunakan
formulir sebagaimana terlampir dalam
Lampiran D

6. Tujuan

Menunjukkan komitmen Perseroan terhadap
standar tertinggi dari perilaku yang etis.

Sebagai petunjuk praktis dan pedoman
perilaku bagi seluruh karyawan Perseroan,
yang harus dipatuhi dalam berinteraksi
dengan semua pihak serta harus dijadikan
landasan berpikir dalam proses pengambilan
keputusan.

7. Prinsip-Prinsip GCG

a)

b)

Transparansi
Untuk  menjaga obyektivitas  dalam
menjalankan  bisnis, Perseroan  harus

menyediakan informasi yang material dan
relevan dengan cara yang mudah diakses
dan dipahami oleh pemangku kepentingan.
Perseroan harus mengambil inisiatif untuk
mengungkapkan tidak hanya hal yang
disyaratkan oleh peraturan perundang-
undangan, tetapi juga hal yang penting
untuk  pengambilan  keputusan  oleh
pemegang saham, kreditur dan pemangku
kepentingan. Prinsip keterbukaan ini tidak
mengurangi kewajiban untuk melindungi
informasi rahasia mengenai Perseroan dan
Pelanggan sesuai dengan  peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Akuntabilitas

Perseroan mempertanggungjawabkan
kinerjanya secara transparan dan wajar.
Untuk itu Perseroan harus dikelola secara

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

Commissioners and  Board of
Directors will give the Anti
Gratification Statement at least once
a year, by using the form as attached
in Schedule D

6. Purposes

Demonstrate the Company’s
commitment to the highest standards of
ethical conduct.

As a practical guide and a code of
conduct for all employees of the
Company which must be obeyed in their
daily interaction with all parties and
should be used as the basis of reasoning
in the decision-making process.

7. GCG Principles

a)

b)

Transparency

The Company must provide material and
relevant information by ways that are easy
to access and to understand for
stakeholders to maintain objectivity in
conducting the business. The Company has
to take initiative to disclose not only
matters that are required by laws and
regulations, but also any matter that is
important for decision making process by
shareholders, creditors and stakeholders.
The principle of transparency does not
reduce the obligation to protect
confidential information about the
Company and the Customer in accordance
with the applicable laws and regulations.

Accountability

The Company is accountable for its
performance in a transparent and fair
manner. Towards the end, the Company
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d)

e)

benar, terukur dan sesuai dengan
kepentingan Perseroan dengan tetap
memperhitungkan kepentingan pemegang
saham dan  pemangku  kepentingan.
Perseroan menjamin kejelasan fungsi,
pelaksanaan dan  pertanggungjawaban
masing-masing Organ Perseroan (Rapat
Umum Pemegang Saham, Dewan Komisaris
dan Direksi) yang memungkinkan
pengelolaan Perseroan terlaksana secara
efektif. Akuntabilitas merupakan prasyarat
yang diperlukan untuk mencapai kinerja
terbaik yang berkesinambungan.

Responsibilitas

Perseroan menjamin kesesuaian dalam
melaksanakan aktivitas bisnisnya
berdasarkan prinsip korporasi yang sehat,
mematuhi peraturan perundang-undangan
yang berlaku serta melaksanakan tanggung
jawab terhadap masyarakat dan lingkungan,
bekerja sama secara aktif untuk manfaat
bersama dan berusaha untuk dapat
memberikan kontribusi yang nyata kepada
masyarakat.

Independensi

Perseroan menjamin pengelolaan secara
professional dan independen  tanpa
benturan kepentingan dan pengaruh/
tekanan dari pihak manapun yang tidak
sesuai dengan peraturan  perundang-
undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip
korporasi yang sehat.

Kewajaran

Dalam melaksanakan kegiatannya,
Perseroan harus senantiasa memperhatikan
kepentingan  pemegang saham  dan
pemangku kepentingan berdasarkan prinsip
kewajaran dan kesetaraan.

d)

e)

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

must be managed in a proper and
measured manner and in accordance with
the Company's interest, while at the same
time considering the interests of the
Company's shareholders and stakeholders.
The Company ensure clarity of function,
implementation and accountability of each
Company Organs (General Meeting of
Shareholders, the Board of Commissioners
and Board of Directors) which allows
management of the Company to be done
effectively. Accountability is a prerequisite
to achieve a sustainable performance.

Responsibility

The Company ensure compliance in
carrying out its business activities based
on healthy corporate principles, comply
with the prevailing laws and regulations
and perform its responsibility towards the
community and environment, active
cooperation for shared benefits and strive
to be able to make a significant
contribution the community.

Independency

The Company ensures the management in
a professional and independent manner
without  conflict of interest and
influence/pressure from any party that is
not in accordance with the legislation in
force and the healthy corporate principles.

Fairness

The Company must, at all times, consider
the interests of the shareholders and
stakeholders in accordance with the
principles of fairness and equality in
conducting its business.
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8. Obyek Standar Etika

Standar Etika ini harus diterapkan oleh seluruh
karyawan di Perseroan tanpa kecuali dan tanpa
memandang lokasi geografis. Jika ada perbedaan
karena norma-norma lokal, hukum dan
peraturan-peraturan, perbedaan tersebut harus
mengacu pada standar perilaku yang lebih tinggi.
Oleh karena itu, setiap karyawan di Perseroan
bertanggung  jawab  untuk  mengetahui,
memahami, menyelaraskan dan menerapkan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik
dalam melaksanakan pekerjaannya dan mewakili
Perseroan untuk pihak-pihak eksternal, selama
dan setelah jam kerja, sesuai dengan Standar
Etika. Selain itu, setiap karyawan di Perseroan
harus waspada terhadap situasi-situasi yang
dapat mengarah pada tindakan-tindakan ilegal
dan tidak etis, dengan selalu mencegah dan
tidak terlibat dalam perilaku yang tidak sesuai
dan tidak beretika.

B. Standar Etika

Standar Etika merupakan penjelasan tentang
bagaimana Perseroan termasuk organ yang berada
di dalamnya sebagai suatu entitas bisnis bersikap,
beretika dan bertindak dalam upaya
menyeimbangkan kepentingan Perseroan dengan
kepentingan segenap pemangku kepentingan sesuai
dengan prinsip-prinsip GCG dan nilai-nilai korporasi
yang sehat dengan tetap menjaga profitabilitas dan
keberlanjutan Perseroan.

1. Etika Bisnis
Etika Bisnis merupakan standar perilaku yang
diterapkan Perseroan dalam berinteraksi dan
berhubungan dengan Pemangku Kepentingan.

a. Hubungan dengan Pelanggan
Perseroan menempatkan pelanggan sebagai
mitra strategis.

Standar Etika dalam interaksi dengan
pelanggan:
1) Perseroan menghormati hak-hak

STANDAR ETIKA PERUSAHAAN
(CORPORATE CODE OF CONDUCT)

8. Object of the Code of Conduct

All employees at the Company without
exception and regardless of their geographical
location must implement the Code of Conduct.
In the event of any discrepancy with local
norms, laws and regulations, the respective
higher standard of behavior shall apply.
Therefore, each employee at the Company is
responsible for knowing, understanding,
adapting and implementing the principles of
Good Corporate Governance in their work and
acting in accordance with Code of Conduct
when representing the Company in the
presence of external party during and after
business hours. Furthermore, every employee
at the Company must be alert to situations
that may lead to illegal and unethical actions,
and must always prevent and avoid from
inappropriate and unethical behavior.

B. Code of Conduct

Code of Conduct is an explanation of how the
Company including the organs as a business entity
behaves ethically and acts in an effort to balance
the Company’s interests with all of Stakeholders’
interest in accordance with the GCG principles and
healthy corporate values while maintaining
Company'’s profitability and sustainability.

1. Business Ethics
Business Ethics concerning the standards of
behavior that are applied by the Company in
interacting and dealing with Stakeholders.

a. Relationship with Customers
The Company positions the customers as
the strategic partners.

Code of Conduct in interacting with the
customers:
1) The Company respects the rights of
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pelanggan sesuai dengan peraturan
perundangan yang berlaku.

2) Perseroan berkomitmen terhadap harga
yang  kompetitif, kualitas,  waktu
pengiriman, layanan purna jual dan
jaminan produk sesuai dengan standar
yang berlaku.

3) Perseroan senantiasa memperhatikan
kebutuhan para pelanggan dan secara
terus menerus memantau,
menyempurnakan produk-produk,
melalui peningkatan standar kerja yang
tersistem didukung teknologi yang
memadai.

4) Perseroan senantiasa memperhatikan
aspek keselamatan pada setiap tahap
proses pengembangan, produksi dan
distribusi  dengan  tujuan  untuk
mempertahankan kualitas 